
 

 

 

 

PEMBELAJARAN GITAR KLASIK TINGKAT DASAR DI ECAYO 

YAMAHA MUSIC SCHOOL BANDAR LAMPUNG 

 

 

(skripsi) 

Oleh : 

Muhammad Farhan Aditama 

2013045024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MUSIK 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026 



 

 

 

 

PEMBELAJARAN GITAR KLASIK TINGKAT DASAR DI ECAYO 

YAMAHA MUSIC SCHOOL BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Muhammad Farhan Aditama 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar SARJANA 

PENDIDIKAN Pada Program Studi Pendidikan Musik Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MUSIK 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026 



 

ABSTRAK 

 

PEMBELAJARAN GITAR KLASIK TINGKAT DASAR DI ECAYO YAMAHA 

MUSIUC SCHOOL BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh : 

Muhammad Farhan Aditama 

 

Penelitian ini berjudul “Pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar di Ecayo Yamaha Music 

School Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran gitar klasik tingkat dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan secara privat 

dengan menggunakan kurikulum resmi Yamaha serta didukung fasilitas yang memadai. 

Metode pembelajaran yang diterapkan meliputi ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill, 

dan penugasan sehingga mampu membantu siswa menguasai teknik dasar gitar klasik dan 

materi repertoar tingkat pemula. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran gitar 

klasik tingkat dasar berjalan efektif melalui penerapan metode yang bervariasi dan 

pendekatan individual yang memungkinkan pemantauan perkembangan siswa secara 

optimal. 

Kata kunci : Pembelajaran, gitar klasik, tingkat dasar, metode pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

BASIC LEVEL CLASSICAL GUITAR LEARNING AT ECAYO YAMAHA 

MUSIC SCHOOL BANDAR LAMPUNG 

 

By : 

Muhammad Farhan Aditama 

 

The present study, entitled “Basic Level Classical Guitar Learning at Ecayo Yamaha 

Music School Bandar Lampung”. Aims to describe the learning process of classical guitar 

at the basic level in Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung. This research employs 

a descriptive qualitative method with data collected through observation, interviews, and 

documentation.  

The findings indicate that the learning process is conducted privately using the official 

Yamaha curriculum and supported by adequate facilities. The instructional methods 

applied include lecturing, questioning, demonstration, drill, and assignment, all of which 

enable students to master fundamental classical guitar techniques and beginner-level 

repertoire. The study concludes that basic-level classical guitar learning is effectively 

carried out through the application of varied teaching methods and an individual approach 

that allows optimal monitoring of student progress. 

Keywords : learning, classical guitar, basic level, teaching methods. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. (Munandar 2022:2-3). 

 

Menurut undang undang sisdiknas No. 20 tahun 2003 bahwasannya pendidikan 

dibedakan menjadi tiga yaitu pendidikan informal, pendidikan non formal, dan 

pendidikan informal. pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang, meliputi jenjang pendidikan dasar, menengah, dan 

tinggi, dengan kurikulum serta evaluasi yang terencana (Triyono, dkk., 2016:6). 

Pendidikan formal berfungsi mencetak sumber daya manusia yang berkompeten 

secara akademik dan siap menghadapi dunia kerja. Pendidikan informal adalah 

pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat di lingkungan keluarga dan 

masyarakat, melalui kegiatan sehari-hari tanpa kurikulum atau struktur 

pembelajaran yang baku. Pendidikan ini berperan dalam membentuk karakter 

dan nilai moral seseorang (Darlis, 2017:86). Pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal yang dilaksanakan secara terstruktur dan 

sistematis untuk membantu peserta didik menguasai pengetahuan dan 

keterampilan tertentu. Pendidikan nonformal biasanya berbentuk kursus, 

pelatihan, atau bimbingan belajar (Laelasari, dkk., 2017:3). 
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Pendidikan non formal memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan pendidikan 

formal maupun informal. Pendidikan non formal memiliki ke fleksibilitas 

waktu belajar, sebuah pendekatan belajar yang lebih personal, serta orientasi 

keterampilan praktis sesuai kebutuhan dari siswa. Pendidikan nonformal 

berfokus pada penerapan langsung dan kreativitas, sedangkan pendidikan 

formal berfokus pada teori dan akademik. Pendidikan informal memiliki 

keunggulan dalam pendekatan emosional, tetapi tidak memiliki sistem evaluasi 

dan kurikulum yang terarah (Hanim, 2015). 

 

Pendidikan nonformal sangat penting dalam konteks seni, khususnya musik, 

karena memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi musikalnya secara 

bebas dan kreatif. Sekolah musik sebagai lembaga nonformal membantu orang 

orang yang memiliki minat dan bakat dalam musik, tetapi tidak memiliki 

kesempatan untuk berkembang di jalur formal. M enurut Purnomo (2017:10), 

sekolah musik adalah lembaga pendidikan nonformal yang memiliki izin resmi 

dari lembaga pendidikan pemerintah dan berfokus pada pengembangan 

keterampilan bermusik. 

 

Musik adalah jenis seni yang menggunakan bunyi sebagai alat ekspresi. Musik 

meningkatkan sensitivitas estetika, meningkatkan kecerdasan emosional, dan 

merupakan alat komunikasi universal yang dapat mengungkapkan perasaan 

manusia. Menurut Ahmad (2022:12), elemen utama musik terdiri dari melodi, 

ritme, harmoni, dan tempo, dan ketika elemen elemen ini digabungkan, mereka 

membentuk kesatuan estetis. Musik dapat menyalurkan emosi, memperkuat 

kepribadian, dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif seseorang. 

 

Gitar klasik adalah salah satu instrumen musik yang paling populer dan banyak 

dipelajari. Alat musik berdawai yang dimainkan dengan cara dipetik dikenal 

sebagai gitar, yang memiliki enam senar dengan nada standar E–A–D–G–B–E 

(Ariyanto, dkk., 2022:18). Senar nilon yang menghasilkan suara lembut dan 

halus adalah ciri khas gitar klasik. Instrument ini terdiri dari beberapa bagian 

yaitu kepala (head), leher (neck), badan (body), fret, senar, bridge, dan sound 
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hole. Beberapa jenis gitar terdiri dari jenisnya, seperti gitar elektrik, akustik, dan 

klasik (Rizal, dkk, 2023:76). Dalam sebuah proses pembelajaran gitar klasik, 

terdapat keharusan siswa mempelajari basic seperti memegang gitar, cara 

duduk, teknik penjarian tangan kanan dan kiri (apoyando dan tirando), serta 

latihan tangga nada. 

 

Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung adalah salah satu sekolah 

nonformal di Lampung yang aktif sebagai tempat yang resmi dalam 

mempelajari musik. Kursus-kursus ini berdasarkan program Yamaha Music 

Foundation. Gitar klasik, gitar elektrik, piano, vokal, drum, dan instrumen 

lainnya semuanya tersedia dalam program pembelajaran. Di Ecayo Yamaha 

Music School, sistem pembelajaran privat di mana satu guru membimbing satu 

siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih fokus dan efektif, dan sesuai 

dengan kemampuan masing-masing siswa. Semua guru di Ecayo Yamaha 

Music School Bandar Lampung adalah guru profesional dengan pengalaman 

dan sertifikat. 

 

Keunggulan yang ada di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung 

diantaranya, memiliki kurikulum resmi Yamaha internasional yang berstruktur 

dan berjenjang, sistem pengajaran privat yang memungkinkan pendekatan 

individual, metode pembelajaran praktis dan interaktif yang sesuai dengan 

karakter dan kemampuan siswa, fasilitas lengkap dan modern seperti ruang 

belajar ber-AC, alat musik berkualitas tinggi, dan perangkat audio, tenaga 

pengajar profesional dan bersertifikat Yamaha, dan sarana pengembangan bakat 

dan prestasi seperti konser, kompetisi, dan ujian resmi. Dengan keunggulan ini 

Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung menjadi lembaga pendidikan 

nonformal yang unggul dalam pembelajaran gitar klasik tingkat dasar dengan 

keunggulan ini, Kegiatan belajar di sekolah ini mengajarkan peserta didik 

disiplin, konsistensi, apresiasi seni, dan pengembangan karakter yang positif. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan titik fokus permasalahan yang akan 

dipertanyakan oleh peneliti (Mahdiyah, 2015:6). Berdasarkan identifikasi 

diatas, titik fokus dalam penelitian ini dapat dirumuskan. Metode apa yang 

digunakan dalam proses pembelajaran gitar klasik tingkat dasar di Ecyao 

Yamaha Music School Bandar Lampung ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama dalam penelitian ini yang di sesuaikan dengan rumusan 

masalah, maka tujuan pertama dalam penelitian ini Adalah. untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan metode apa yang dipakai saat pembelajaran gitar klasik 

Tingkat dasar di Ecayo Yamaha Musik School Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini meliputi manfaat teoritis 

dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya referensi dan 

informasi tentang strategi pembelajaran vokal pada pendidikan nonformal di 

Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung, Secara praktis, hasil penelitian 

ini akan bermanfaat kepada beberapa pihak. 

 

1.4.1 Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menambah pengetahuan dan pemahaman lebih dalam dibidang 

pendidikan tentang pembelajaran gitar klasik tingkat dasar dan dapat 

menjadi pedoman bagi para sarjana masa depan, khususnya yang 

memasuki bidang musik. 

1.4.2 Bagi tenaga pengajar, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

referensi bagi para tenaga pengajar khususnya seni musik jika ingin 

mengadakan penelitian mengenai pembelajaran gitar klasik tingkat 

dasar dengan usia siswa yang berbeda-beda, dan diharapkan dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif di lembaga kursus, instansi 

maupun di sekolah. 
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1.4.3 Bagi lembaga kursus dan instansi lain, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran, dan dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan, serta motivasi untuk menjadi lebih baik dalam 

menentukan pembelajaran gitar klasik tingkat dasar yang efektifdan 

efisien. Bagi Ecayo Yamaha Musik School Bandar Lampung, 

diharapkan temuan penelitian ini sebagai bahan evaluasi guna lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran gitar klasik. 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

Setiap studi tidak akan lepas dari studi sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 

penelitian terdahulu sebagai suatu bahan referensi. Penelitian sebelumnya 

memberikan kenyamanan dimaksudkan untuk memiliki keterkaitan dengan 

penelitian saat ini. 

 

Pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar Untuk Anak Di Antonio School Of 

Music ( Nestika, dkk : 2016). Fokus penelitian di Antonio School Of Music 

adalah pembelajaran gitar klasik tingkat dasar. Guru menggunakan beberapa 

tahapan dalam pembelajarannya yaitu : Metode Pembelajaran di Antonio 

School Of Music. 1) Test musikalitas anak, untuk mengetahui seberapa besar 

musikalitas anak, guru memerintah anak untuk menyanyikan sebuah lagu 

dengan iringan gitar dari guru, menirukan ritmis melalui tepukan tangan, dan 

anak juga akan memainkan sebuah lagu sederhana yang paling disukai, yang 

hanya dengan memainkan melodi dan ritmis terlebih dahulu. Dari situ guru akan 

melihat hasilnya seberapa besar bakat musikal dari seorang anak. 2) 

Memperkenalkan bagian-bagian gitar klasik sederhana dan cara menyetem 

gitar. 3) Memperkenalkan penjarian yang digunakan dalam permainan gitar 

klasik, tangan kanan, tangan kiri dan simbol-simbolnya. 4) Memberi contoh 

posisi duduk yang benar, dan memberikan teknik penjarian dalam memetik dan 

menekan, satu per satu jari terlebih dahulu, contohnya: pada jari kanan memetik 

menggunakan jari telunjuk (i) pada semua senar, kemudian dilanjutkan jari 

tengah (m) pada semua senar, dan jari yang lainnya satu persatu, setelah anak 

dapat melemaskan motoriknya kemudian guru akan mencampurkan jari i dan 



7 

 

 

m memetik secara bergantian, dan kemudian tangan kiri menekan senar dan 

tangan kanan memetik satu per satu nada dan dilakuakan berulang - ulang. 

Kemudian memperkenalkan tangga nada dan arpeggio tanpa membaca notasi 

terlebih dahulu, guna untuk melemaskan motorik. 5) Anak mendengarkan guru 

dan menirukan. 6) Mengajarkan tentang notasi balok, dan letaknya pada fret dan 

sedikit teori tentang musik. 7) Memainkan lagu dengan sudah membaca notasi 

balok. 

 

Materi Gitar Klasik Tingkat Dasar Khusus Usia 7-13 Di Rhythm Star Music 

School (Rsms) Jogja (Satria Bonang C.J, Dkk : 2016) fokus studi materi pada 

pembelajaran gitar klasik. Kursus Ryhthm Star Music ( RSMS) menggunakan 

materi silabus 1 yang sudah dirangkum yaitu : seperti tentang posisi bermain gitar 

yang baik, produksi suara, Tone colour, nilai sukat, istilah-istilah dasar dalam 

permainan gitar klasik serta teknik- teknik dasar bermain gitar klasik. Siswa-siswi 

juga diajarkan etude-etude sederhana memainkan melodi, materi sederhana seperti 

lagu Ode To Joy karya Beethoven juga diajarkan, karena suasana musik tersebut 

menggambarkan keceriaan sehingga siswa- siswi usia 7-13 lebih menyukai materi 

yang ingin dipelajari. Bahkan ada yang memainkan lagu tersebut berulang-ulang 

karena suka dengan lagunya. Dalam silabus yang baru penulis sengaja 

membedakan silabus aslinya. Hal itu dikarenakan siswa-siswi Rhythm Star Music 

School khususnya usia 7-13 tahun kesulitan mengikuti silabus gitar 1, karena 

didalamnya sudah langsung diajarkan tentang arpeggio, memainkan akor dengan 

nilai nada 1/16 dan teknik-teknik yang sudah menggunakan teknik bare, jika 

dipaksakan kemungkinan siswa-siswitersebut akan malas belajar. Dari hal tersebut 

penulis akhirnya memiliki ide untuk membuat materi gitar klasik khusus anak usia 

7-13 di Rhythm Star Music School Jogja. 

 

Efektivitas Metode Sisolmi dalam proses pembelajaran gitar klasik dibali violin 

school (BAVISCH) (Laksmi, dkk : 2023) fokus penelitian pada metode dasar 

yaitu metode sisolmi, metode ini mempermudah pembelajaran gitar klasik 

karena memfokuskan pembelajaran not balok dengan cara mengeja. Melalui 

metode sisolmi , kesdaran bernalar serta kemampuan untuk memahami secara 
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baik dan detail dalam berlatih music. Metode ini merupakan spelling method 

dimana kita harus menyebutkan secara verbal notasi yang kita mainkan agar 

bunyi, nilai, maupun nama not yang di mainkan terekam dalam otak. 

 

Analisis Komparatif Pembelajaran Gitar Klasik Metode Trinity Dan Metode 

Yamaha (Pangabean : 2021) penelitian ini membandingkan dua pendekatan 

popular dalam pembelajaran gitar klasik, metode trinity fokus pada sebuah 

keterampilan teknis melalui notasi balok dan Latihan terstruktur, sementara 

Yamaha menekankan pembelajaran melalui pendengaran dan permainan 

ansambel untuk membentuk kreatifitas, Pembelajaran gitar klasik metode 

Trinity yang digunakan di Avia Cantata school of music & art terdiri dari 5 

metode, yaitu: 1. Demontrasi Sebelum murid diajarkan materi latihan yang akan 

diberikan, guru terlebih dahulu mendemonstrasikan materi tersebut. Metode 

demonstrasi adalah metode yang di lakukan oleh guru dalam praktik 

pembelajaran gitar klasik untuk mempertunjukkan materi latihan yang akan 

diberikan. Guru mempraktikan bagaimana materi latihan dimainkan agar 

terdengar bagus, rapi dan indah. Dalam hal ini, murid diajak untuk mendengar 

dengan seksama agar dapat dengan mudah menyerap materi latihan yang akan 

di pelajari. 2. Reading Dalam metode ini, guru kemudian mengajak murid 

untuk membaca partitur dengan menggunakan notasi musik balok dan membaca 

simbol-simbol musik yang terdapat dalam latihan. Guru menggunakan notasi 

musik yang berpatokan pada notasi garis yaitu E, G, B, D, F dan notasi spasi 

yaitu F, A, C, E agar dapat memudahkan murid dalam membaca notasi balok, 

serta memberikan petunjuk tentang teknik yang terdapat dalam latihan. 3. 

Bagian Dalam metode ini, guru menyampaikan bagian perbagian dari 

keseluruhan materi latihan yang di dalamnya terdapat kesulitan-kesulitan dalam 

membaca notasi dan dalam memainkannya. Guru akan mencontohkan terlebih 

dahulu bagian perbagian hingga murid tersebut dapat mengerti dan dapat 

menyelesaikannya secara keseluruhan. 4. Latihan (Drill) Dalam metode ini, 

setelah siswa selesai mempraktekkan bagian perbagian hingga selesai secara 

keseluruhan materi yang sedang dipelajari, kemudian siswa diberikan waktu 

untuk berlatih sekitar 10 menit. Pada metode ini, siswa juga diberikan 
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kesempatan oleh guru untuk mengeksplorasi permainan gitar klasik tujuannya 

agar siswa berlatih secara mandiri. Latihan secara mandiri akan memperlihatkan 

kemampuan siswa dalam bermain gitar klasik dan mengetahui kekurangan siswa 

dalam memainkan materi bagian perbagian. Metode latihan akan membentuk 

dan meningkatkan ketrampilan (skill) dan ketangkasan atas materi yang telah 

dipelajari nya. 5. Pemberian Tugas Setelah selesai praktik pelajaran gitar klasik, 

siswa kemudian diminta kembali untuk melatih di rumah materi yang telah 

diajarkan. Pemberian tugas biasanya diberikan di akhir setelah selesai pelajaran 

praktik gitar klasik dan akan kembali dibahas hingga tuntas di pertemuan 

berikutnya. Metode pemberian tugas menurut guru penting sekali agar siswa 

diingatkan untuk tetap berlatih guna meningkatkan permainannya agar semakin 

baik. 

 

Pembelajaran Gitar klasik dengan metode Yamaha : 1. Metode learning by hear 

yaitu metode murid belajar musik lewat pendengaran. Murid diperdengarkan 

bunyi-bunyi musik dan jenis-jenis musik klasik melalui indra pendengaran guna 

melatih indra pendengaran dan melatih sense of rhythm (kepekaan akan ritme). 

2. Metode model performance yaitu metode guru mempertunjukkan atau 

mencontohkan materi latihan yang akan diberikan. Dengan memberikan contoh 

latihan dan menjelaskan teknik pada latihan atau lagu yaitu tanda tempo, tanda 

dinamik dan tanda-tanda ekspresi, murid akan dapat dengan mudah memahami 

latihan yang akan dipelajari. 3. Metode imitasi bermain yaitu metode guru 

mencontohkan materi latihan yang akan diberikan, dan kemudian murid 

menirukan materi latihan yang dimainkan guru tersebut dengan tujuan agar 

murid mendapatkan cara-cara yang mudah untuk dapat memainkan latihan. 

4. Metode bermain partial yaitu metode melatih bagian perbagian dari materi 

latihan yang dianggap sulit untuk dimainkan. 

 

Pembelajaran Gitar Klasik Dengan Metode ‘Partisipative Learning’ Di Multiple 

Intelegence School Music Talents Academy Surabaya (Ian Tufan, dkk : 2014) 

Pada setiap pertemuan dalam penyampaian materi terdapat ruang lingkup pokok 

bahasan Pertemuan ke 1, Ruang lingkup pokok bahasan, menjelaskan tentang 
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ruang lingkup materi gitar 1, tujuan yang hendak dicapai, yaitu membekali siswa 

agar memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai aspek yang 

berhubungan dengan gitar dan aplikasinya. Pertemuan ke 2, Sejarah 

perkembangan gitar Organologi gitar, Wilayah suara, cara penalaan dan posisi 

tiap nada pada notasi, Postur : yaitu poisi badan secara keseluruhan, baik posisi 

badan kaki, tangan dan jari, serta posisi memegang gitar. Pertemuan ke 3 dan 4 

Pada pertemuan ke 3 dan 4 pembahasan materi dalam lingkup teknik dasar 

permainan gitar meliputi : Teknik petikan apoyando dan tirando untuk jari kanan, 

Teknik menekan nada dalam fingerboard dengan latihan kromatik dan tangga 

nada CM, GM, FM 1 oktaf. Pertemuan 5 dan 6 : Aplikasi teknik apoyando dan 

tirando pada karya etude, Aplikasi petikan tirando dengan latihan chord. 

Pertemuan 7 dan 8 : Pengetahuan aplikasi teknik pada etude. Pertemuan 9 : Ujian 

tengah semester/ middle test dalam bentuk pertunjukan dan pembuatan 

makalah. Pertemuan 10 : Evaluasi terhadap hasil UTS : Apresiasi karya solo 

gitar pada periode klasik. Pertemuan 11 dan 12 :Tangga nada GM dua octave 

:Etude petikan apoyando dan tirando :Analisa harmoni chord pada etude. 

Pertemuan 13 sampai 15 : Tangga nada GM dan FM 2 oktaf : Pegetahuan teknik 

memproduksi suara dalam kepentingan phrasering. Pertemuan 16 : Ujian Akhir 

Semester/tengah semester dalam bentuk pertunjukan. 

 

2.2 Landasan Teori 

 

Bagian ini membahas mengenai unsur-unsur yang menjadi landasan penelitian. 

2.2.1 Gitar Klasik 

Gitar klasik mempunyai sejarah yang panjang hingga dapat 

dikenal dan sepopuler saat ini. Banyak pendapat berbeda yang 

mengemukakan tentang sejarah kemunculan gitar klasik. Gitar 

klasik dapat ditelusuri hingga 3000 tahun kebelakang sebelum 

masehi dimana diperadapan mesir kuno terdapat alat musik Lyra, 

(Saputro 2018:14 ). Gitar klasik adalah alat musik yang memiliki 

ciri khas yaitu pada bagian senar gitar klasik memakai senar 

nylon, alat musik gesek yang berdawai ini dimainkan secara 

dipetik pada umumnya menggunakan jari ataupun plektrum. 
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2.2.2 Pembelajaran Gitar Klasik 

Pembelajaran gitar klasik di sekolah formal ataupun non formal 

umumnya memiliki strategi pendekatan menyeluruh dalam 

mengolah pembelajaran untuk bisa menyampaikan materi 

pelajaran secara sistematis yang memiliki tujuan yang sudah 

ditentukan, seorang pengajar bisa memberikan materi teknik yang 

sederhana pembelajaran memetik pada jari kanan dan kiri (teknik 

tirando dan apoyando), cara memegang gitar yang benar, cara 

membaca not pada gitar klasik, strategi kedua mengaplikasikan 

apa yang sudah dipelajari dari materi sebelumnya sambil 

memainkan sebuah lagu yang sebuah ditentukan sang pengajar, 

tempo yang dilakukan memakai tempo lambat, sedang, dan cepat 

sesuai tempo yang sudah ditentukan. Selain dari pada itu siswa/I 

tetap harus melatih teknik tirando dan apoyando dengan cara jari 

telunjuk dan jari tengah memetik senar satu sampai enam dengan 

cara bergantian. 

 

2.2.3 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran ialah sebuah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik, atau antara lain peserta didik dengan peserta didik 

lainnya yang menciptakan sebuah tujuan yang sama, sebuah 

bantuan yang dikasih oleh pendidik untuk peserta didik yang 

memberikan ilmu pengetahuan.Pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai suatu system, karena pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang memiliki tujuan, yaitu membelajarkan siswa. 

Sebagai suatu system tentu saja kegiatan belajar mengajar 

mengandung komponen, (Syukron Darsyah, 2023 : 858). 

 

2.2.4 Pengertian Belajar 

Mengajar adalah sebuah komponen atau kompetensi pendidik 

dimana pendidik akan hanya dapat menguasai materi dan terampil 

di depan peserta didik, didalam sebuah ruang mengajar pendidik 
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harus bisa menjadi perhatian terhadap peserta didik yang sedang 

diberikan materi pembelajaran agar terjadinya sebuah tujuan yang 

ingin dituju. Belajar dalam arti yang luas adalah proses perubahan 

tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

penggunaan, dan penelian terhadap atau mengenai sikap dan nilai- 

nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam 

berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek 

kehidupan atau pengalaman yang terorgranisasi, (Mhd. Syahdan 

lubis, dkk 2021 : 96). 

 

2.3 Komponen – Komponen Pembelajaran 

 

Komponen-komponen pembelajaran ialah seluruh aspek yang satu sama lain 

saling membutuhkan. Pembelajaran tidak akan efektif dan memiliki tujuan 

tanpa adanya komopenen pembelajaran. Dan dari pada itu komponen 

pembelajaran sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Apabila 

komponen pembelajaran tidak digunakan maka pembelajaran tidak akan 

berjalan efektif. 

2.3.1 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Apabila tujuan dan konsep pembelajaran 

sudah jelas maka akan lebih mudah melakukan proses 

pembelajaran secara efektif dan tersusun. Keberhasilan dalam 

proses belajar dan pembelajaran dapat dilihat dari tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran, (Koiy 

Sahbudin Harahap 2021: 26). 

2.3.2 Guru dan Siswa 

 

Guru merupakan pendidik, tokoh, panutan serta identifikasi bagi 

para murid yang dididiknya serta lingkungannya. Oleh sebab itu, 

tentunya menjadi seorang guru harus memiliki standar serta 

kualitas tertentu yang harus dipenuhi, (Dea Kiki Yestiani, dkk 

2020 : 42). Guru merupakan pekerjaan yang mulia dengan 
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tugasnya mendidik dan mengajar peserta didik, (Irda Murni, dkk 

2021 : 44). Peran guru sebagai sebuah sumber belajar harus 

memiliki keterampilan menguasai materi pelajaran agar peserta 

didik mudah memahami apa yang disampaikan oleh sang guru 

tersebut. 

2.3.3 Metode Pembelajaran 

 

Dalam sebuah proses pembelajaran metode pembelajaran sangat 

dibutuhkan dengan berbagai variasi untuk menciptakan suasana 

belajar lebih efektif, salah satunya metode tradisional atau klasik 

formal dalam belajar gitar klasik fokusnya adalah mempelajari 

notasi (not balok), latihan teknik dasar, repertoar bertahap, dan 

teori musik. 

2.3.4 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran atau bisa dibilang seperti alat pembelajaran 

bisa membantu proses pembelajaran agar menjadi efesien dan 

efektifdalam pencapaian sebuah tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran juga harus sesuai materi yang sedang berlangsung, 

media pembelajaran bukan berupa elektronik saja namun media 

pembelajaran bisa berupa peserta didik, atau benda-benda 

disekitar yang dapat membantu proses pembelajaran itu. Dalam 

pengertian ini guru, buku, dan lingkungan sekolah disebut media 

pembelajaran. Media adalah layanan yang memadukan kebutuhan 

teknologi dan komunikasi. Serta kebutuhan akan sesuatu yang 

sifatnya canggih, karena media memiliki peranan yang besar. 

Salah satunya adalah dalam dunia pendidikan, yakni kegiatan 

belajar. Pembelajaran kini mulai mengadopsi metode hasil 

kombinasi dari berbagai media belajar dan berhasil membuat 

kegitan konvesional ini menajdi sesuatu yang modern, (Ilham 

Aziz Sahabuddin, dkk 2023: 1). 
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2.3.5 Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah komponen paling inti karena ketika 

tidak memiliki materi pembelajaran maka proses belajar tidak 

dapat dimulai. Oleh karena itu pendidik sebelum mengajar harus 

mempersiapkan materi dan menguasai materi pembelajaran yang 

akan diberikan kepada peserta didik. Materi pelajaran merupakan 

bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan. Melalui materi, 

guru atau instruktur akan lebih mudah melaksanakan 

pembelajaran dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah 

dalam belajar, (Tamsir, 2022 : 1). 

2.3.6 Kurikulum Pembelajaran 

Kurikulum adalah perangkat pengalaman belajar yang akan 

didapat oleh peserta didik selama ia mengikuti suatu proses 

pendidikan. Kurikulum dirancang untuk dapat tujuan yang 

diharapkan,( Fujiawati, 2016 : 17 ). Sebaik apapun kurikulum 

yang diciptakan tidak dapat berjalan baik ketika seorang pendidik 

tidak dapat menguasai kurikulum itu sendiri, salah satu upaya 

yang tepat untuk bisa mencapai tujuan dari kurikulum itu pendidik 

dapat memahami peta konsep. Peta konsep adalah sebuah strategi 

sebagai penjabaran dari kurikulum itu sendiri sehingga dapat 

tergambar dengan jelas konsep kurikulum itu. Meningat betapa 

pentingnya kurikulum itu sendiri maka seorang pendidik haru bisa 

lebih menguasai materi materi yang ada dalam kurikulum itu. 

 

 

2.4 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini ingin membahas lebih dalam mengenai sejauh mana 

pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar Di Ecayo Yamaha Musik School 

Bandar Lampung. Pengambilan judul penelitian ini diambil dari sebuah 

analisis pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar Di Ecayo Yamaha Musik 

School Bandar Lampung yang kemudian terumuskan. Pembelajaran adalah 
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proses interaksi antara guru dan siswa dalam konteks pendidikan; Dalam 

konteks kegiatan pembelajaran, sistem pendidikan berfungsi sebagai alat 

untuk mendukung dan mempengaruhi proses pembelajaran. Dalam hal ini, 

strategi dapat didefinisikan sebagai berbagai kegiatan yang menggunakan 

strategi yang didukung oleh metode pengajaran yang efektif yang diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran yang berdampak pada tujuan yang dicapai. Ada 

tiga jenis strategi: Pembelajaran Pengelolahan, Menyampaikan Pembelajran, 

dan Pengoorganisasian. Setiap elemen strategi harus sejalan dengan tujuan 

yang sedang dikejar. Identifikasi Kebutuhan, Menetapkan Tujuan 

Pembelajaran, Menetapkan Sasaran, Menetapkan Kegiatan, Menyiapkan 

Materi Pembelajaran Yang diberikan, Menetapkan Sumber Belajar, Metode 

yang digunakan dalam pendidikan nonformal, Menetapkan Pendekatan, dan 

Menetapkan Evaluasi Pelaksanaan Program adalah beberapa strategi 

pendidikan yang digunakan dalam non formal, 

Penelitian ini menghasilkan pendekatan pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran, ada interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar. Kegiatan 

belajar yang direncanakan untuk mencapai suatu hasil disebut proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa 

memperoleh keterampilan tertentu. Berubahnya tingkah laku, yang pastinya 

akan terjadi dalam waktu yang relatif lama adalah tanda keberhasilan 

pembelajaran.Tanpa strategi pembelajaran, tujuan kegiatan pembelajaran 

tidak akan tercapai. Pendidik dapat menggunakan berbagai pendekatan 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru pasti akan memilih 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan sumber belajar. 

Dalam prosesnya, ada tiga tahap strategi pembelajaran: Strategi Pendahuluan 

(penjelasan), Strategi Kegiatan Inti (penampilan), dan Strategi 

Kegiatan.Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru pasti akan memilih 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan sumber belajar. 

Dalam prosesnya, ada tiga strategi pembelajaran: Strategi Pendahuluan 

(penjelasan), Strategi Kegiatan Inti (penampilan), dan Strategi Kegiatan 

Penutup (tes dan pengamatan). Pendidik harus melakukan semua ini untuk 

berhasil. 
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Gambar 2.4 Skema Kerangka Berpikir berdasarkan teori dari Panggabean, Michael : 

pembelajaran gitar klasik metode yamaha : learning hear, model performance, imitasi 

bermain, dan bermain partial. 

 

 

Penelitian ini membahas proses pembelajaran gitar klasik tingkat dasar di 

Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung. Untuk menjelaskan proses 

ini, digunakan satu pendekatan yaitu teori Panggabean, Michael : 

pembelajaran gitar klasik metode yamaha ; learning by hear, model 

performance, imitasi bermain, dan bermain partial. Pada tahapan learning by 

hear menjelaskan bahwa belajar dengan mendengar pendengaran aktif dan 

peniruan suara adalah fokus pembelajaran gitar klasik dimetode ini. 

Mengembangkan kepekaan musikal dan memori auditif yang sangat 

membantu. Berikut adalah tahapannya : 1) mendengarkan lagu gitar klasik 

secara berulang-ulang yang bisa membuat fokus pada melodi dan ritme pada 

lagu. 2) mengidentifikasi nada dan melodi dengan cara menyanyikan melodi 

setelah mendengarkannya, menerapkan melodi yang sudah didengar pada 

gitar. 3) latihan Frase demi frase membuat lagu menjadi bagian-bagian kecil 

(frasa), lalu latih satu frasa demi frasa sampai lancer, dan gabungkan frasa 

menjadi kesatuan. 4) pendalaman teknik seperti jari kanan (picking) dan jari 

kiri (fingering) dan pelajari juga teknik apoyando dan tirando. 5) memainkan 
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bersama rekaman untuk melatih sinkonisasi dan tempo. 6) improvisasi dan 

variasi menciptakan variasi sendiri. 7) evaluasi akhir dengan cara 

mendengarkan rekaman yang telah di rekam lalu bandingkan dengan lagu 

versi aslinta. Model performance dalam pembelajaran gitar, model prestasi 

menekankan pada meniru secara langsung penampilan seorang model atau 

guru baik secara langsung maupun melalui video atau audio untuk belajar 

teknik, ekspresi, dan interpretasi musik. Metode pengamatan dan peniruan 

sangat efektif dalam pengembangan keterampilan motorik dan artistik. 

Berikut beberapa tahapan pembelajaran gitar dengan metode model 

performance : 1) mengobservasi aktif menonton pertunjukan langsung untuk 

melihat postur tubuh, cara memegang gitar, teknik jari kanan dan kiri serta 

ekpresi wajah. 2) menganalisis dengan cara mencatat bagian penting seperti 

teknik penjarian, dinamika, fresering, ritme dan tempo. 3) meniru Gerakan 

tangan dan Teknik dari posisi tangan, Gerakan jari dan postur tubuh. 4) latihan 

secara model atau menyinkronkan permainan dengan rekaman video. 5) 

rekaman diri sendiri lalu bandingkan dengan model yang ada di video aslinya. 

6) interpretasi diri dengan cara menambahkan nuasa ekpresi wajah yang 

menjadi ciri khas tujuannya untuk membentuk gaya musical. 7) melakukan 

perfrom didepan guru, teman, dan orang tua. Imitasi bermain pada 

Pembelajaran gitar klasik adalah metode di mana siswa meniru permainan 

guru atau musisi lain secara langsung sebagai sarana utama belajar. 

Pendekatan ini berfokus pada gerakan motorik, posisi tubuh, dan teknik 

bermain sebelum siswa memahami teori atau notasi. Berikut beberapa tahapan 

pembelajaran gitar dengan metode imitasi bermain : 1) guru memperagakan 

secara perlahan dan jelas sedangkan siswa memperhatikan cara guru 

memegang fret gitar, memetik dan mengatur posisi tubuh pada gitar. 2) imitasi 

fisik langsung dengan cara siswa langsung meniru posisi dan gerakan tanpa 

teori. 3) latihan bagian frasa pendek dengan cara guru memainkan frasa 

pendek siswa mengikutinya. 4) Latihan koreksi secara langsung dengan siswa. 

5) mengulang sesi imitasi untuk memperkuat otot atau melemaskan otot. 6) 

sinkonisasikan dengan ritme dengan memutar metronom. 7) variasi dan 

pengembangan. Bermain partial pembelajaran gitar 
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klasik dengan pendekatan yang membagi lagu atau teknik menjadi bagian- 

bagian kecil yang dipelajari secara bertahap. 

Metode ini digunakan untuk menghindari beban belajar yang terlalu besar 

sekaligus, serta untuk meningkatkan penguasaan teknik dan interpretasi secara 

mendetail. Berikut beberapa contohnya : 1) membagi lagu menjadi bagian- 

bagian terkecil. 2) memilih dari partial yang pendek dan mudah di pahami. 3) 

Latihan secara spesifik dari Teknik petikan, legato dan dinamika. 4) 

mengulangi partial hingga hafal dan lancar. 5) gabungkan partial lalu 

mainkan. 6) mengevaluasi dengan cara merekam dan mendengarkan. 7) 

bangun keseluruhan secara bertahap dengan menggabungkan partial yang 

sudah sangat dipahami. 8) pengulangan. Dengan memakai teori dari 

Panggabean, Michael : pembelajaran gitar klasik metode Yamaha ; learning 

by hear, model performance, imitasi bermain, dan bermain partial ini, peneliti 

mengetahui proses pembelajaran gitar klasik. 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan lebih secara dalam mengenai sebuah 

pelaksanaan Pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar Di Ecayo Yamaha 

Musik School. Penelitian mengambil pendeketan kualitatif karena sangat 

memungkinkan untuk mengumpulkan sebuah data yang mendalam terkait 

sebuah pengalaman siswa, pengajaran, dan kondisi pembelajaran secara 

langsung di tempat. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis pada sebuah penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan 

(Field Research), sang peneliti melakukan sebuah pengamatan dan menggali 

data di Eyaco Yamaha Musik School Bandar Lampung terkait dalam proses 

pembelajaran gitar klasik tingkat dasar. Materi ini terfokus dengan bagaimana 

materi ajar yang disampaikan oleh sang pengajar, interaksi antara pengajar 

dan pendidik, dan presepsi pendidik terhadap pembelajaran yang telah 

diberikan dari pengajar. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Ecayo Yamaha Musik School 

Bandar Lampung, yang berlokasi di Jalan Sultan Agung No. 15, 

RW.16, Sepang Jaya, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, 

Lampung. Waktu Penelitian mulai dari bulan Desember 2024. 
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3.3.2 Sasaran Penelitian 

Pada sasaran penelitian ini dengan sebuah permasalahan 

penelitian, yaitu Pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar Di 

Ecayo Yamaha Musik School Bandar Lampung. Terdiri dari 

pengajar dan peserta didik. 

 

3.3.3 Subjek Penelitian 

Subjek dalam sebuah penelitian ini terdiri dari, peserta didik yang 

mengikuti program Pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar Di 

Ecayo Yamaha Musik School Bandar Lampung. Siswa yang 

terlibat dalam sebuah penelitian ini secara langsung dipilih dengan 

cara purposive sampling, sebuah pembelajaran gitar klasik yang 

baru mempelajari gitar klasik dan belum memiliki latar belakang 

tentang musik. 

 

3.4 Data Penelitian 

Data penelitian ini adalah proses Pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar 

Di Ecayo Yamaha Musik School Bandar Lampung yang diperoleh dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga proses yaitu : 

 

 

3.5.1 Observasi Penelitian 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

kelakuan observee yang sebenarnya. Dengan demikian, melalui 

kegiatan observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan 

menggunakan metode lain. Observasi sangat diperlukan jika 

observer belum memiliki banyak keterangan tentang masalah 

yang diselidikinya. Sehingga observer dapat memperoleh 

gambaran yang jelas tentang masalahnya serta petunjuk- petunjuk 
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cara memecahkannya, Sitti Mania, (2008 : 220). Begitu juga pada 

penelitian ini observasi dilakukan secara pengamatan sebuah 

proses Pembelajaran Gitar Klasik Tingkat Dasar Di Ecayo 

Yamaha Musik School Bandar Lampung. 

 

3.5.2 Wawancara Penelitian 

Wawancara adalah suatu tindakan Tanya jawab yang dilakukan 

oleh pewawancara kepada narasumber hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi, pendapat, atau keterangan tertentu. Dan 

apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan sebuah permasalahan yang harus di teliti dan harus 

banyak mengetahui subjek dengan jumlah responden yang sedikit 

atau kecil, wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan 

data yang efektif. Oleh karena itu, untuk melakukan sebuah 

wawancara , penulis sudah membuat pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif, yang diberikan oleh responden pertanyaan 

yang sama dan dicatat. Wawancara tersebut dilakukan dengan 

guru, siswa di Ecayo Yamaha Musik School Bandar Lampung. 

 

3.5.3 Dokumentasi Penelitian 

Catatan peristiwa masa lalu disebut dokumentasi. Dokumentasi 

dapat berupa tulisan, gambar, atau sebuah karya besar. 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tambahan dari 

laporan gambar dan video. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang peserta didik yang mengikuti kursus 

gitar klasik tingkat dasar dan sekolah musik yang dijadikan tempat 

penelitian. Untuk menjawab pertanyaan tentang proses 

Pembelajaran Gitar Klasik Di Ecayo Yamaha Musik School 

Bandar Lampung. Selama penelitian, peneliti menganggap diri 

mereka sebagai alat manusia dan banyak menghabiskan waktu 

dilapangan. Untuk menjamin sebuah kemurnian data, langkah- 

langkah penelitian yang dilakukan.Tujuan utama dokumentasi 



22 

 

 

untuk memberikan referensi, petunjuk, bukti yang berkaitan suatu 

tindakan, proses atau produk sehingga informasi dapat digunakan 

kembali dimasa yang akan datang. Maka dari itu dokumentasi 

sangat berguna untuk penelitian ini menjadi bukti untuk proses 

lebih lanjut sebagai bagian terpenting dari pada penelitian ini. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat atau perangkat yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi yang 

diperlukan untuk penelitian. Tujuan utama dari instrumen penelitian adalah 

untuk mendapat data yang valid. Data merupakan suatu kumpulan yang 

terdiri dari fakta-fakta untuk memberikan gambaran yang luas terkait dengan 

suatu keadaan (M. Makbul : 2021). 

 

3.6.1 Instrumen Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan dalam tahap awal penelitian dan 

dilanjutkan dengan wawancara penelitian yang lebih dalam.dalam 

penelitian kualitatif pewawancara dikenal dengan interviewer dan 

di wawancarai dikenal dengan istilah informan. (Hendro Wijoyo 

: 2022). 

 

Table 1. Lembar Pedoman Wawancara 
 

Subjek No Aspek 

Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Informan 

Tenaga 

Pengajar 

1 Pelaksanaan 

Pembelajaran Gitar 

Klasik 
Tingkat Dasar 

Bagaimana 

kelengkapan 

media 

pembelajaran 

gitar klasik 
digunakan? 

 

 2 Motivasi Siswa Bagaimana 

tingkat 

motivasi siswa 

dalam 
pembelajaran 
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   gitar klasik?  

 3 Strategi 

Pembelajaran 

Strategi apa 

yang 

digunakan 

untuk 

pembelajaran 

gitar klasik 
tingkat dasar? 

 

 4 Keaktifan Siswa Apakah siswa 

aktif dalam 

mengikuti 

proses 
pembelajaran 

gitar klasik? 

 

 5 Penyajian Materi Media apa 

yang 

digunakan 

dalam 
pembelajaran 
gitar klasik? 

 

 6 Tahapan 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Bagaimana 

persiapan tenaga 

pengajar sebelum 

melakukan 

pembelajaran 
gitar klasik 

tingkat dasar? 

 

 7 Tahap Kegiatan 

Inti 

1. Bagaimana 

penerapan awal 

untuk melakukan 

pembelajaran gitar 

klasik yang telah 

ditetapkan dalam 

mencapai tujuan 

pembelajaran ? 

 

2. Bagaimana cara 

menyampaikan 

materi dengan 

jelasdipembelajar 

an gitar ? 

 

3. Bagaimana 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

gitar klasik? 
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 8 Tahapan 

Kegiatan 

Penutup 

1. Bagaimana 

cara tenaga 

pengajar 

mengambil nilai 

hasil belajar gitar 

klasik? 

2. Bagaimana 

umpan balik yang 

diberikan tenaga 

pengajar untuk 

siswa? 

 

 

 

3.6.2 Instrumen Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengunjungi Ecayo Yamaha 

Music School Bandar Lampung yang menggunakan pedoman 

observasi sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Lembar Observasi 
 

Fokus 

Penelitian 

No Aspek 

Observasi 

Pengamatan Hasil 

Startegi 

Dasar 

Pembelajaran 

Gitar Klasik 

1 Tahapan 

Kegiatan 

Pendahulu 

an 

Membuka dengan 

memberikan salam. 

Memperhatikan 

peserta didik 

sebelum mengikuti 

proses 

pembelajaran. 

Melakukan 

tinjauan materi 

yang telah lalu. 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

berikutnta. 

Menuliskan poin 

penting yang akan 

dipelajari. 

 

 2 Tahapan 

Kegiatan 

Inti 

Mempersiapkan 

buku pelajaran. 

Menyampaikan 

 



25 

 

 

 

   materi 

pembelajaran. 

Mengarahkan 

siswa pada 

pencapaian 

pembelajaran dasar. 

Menggunakan 

berbagai media 

pembelajaran. 

 

 3 Tahapan 

Kegiatan 

Penutup 

Menerapkan 

penilaian tes 

dalam bentuk 

lisan. 
Melakukan 

umpan baik. 

 

 4 Materi Lagu 

Yang 

Digunakan 

Dalam 

Pembelajaran 

Gitar Klasik 

Mengamati materi 

lagu yang 

digunakan dalam 

sebuah proses 

pembelajaran 

gitar Klasik. 

 

 5 Media 

Pembelajar 

an Gitar 

Klasik 

Mengamati media 

yang digunakan 

selama proses 

pembelajaran 

gitar klasik. 

 

 

 

 

3.6.3 Instrumen Dokumentasi 

Untuk mendukung dokumentasi, persiapkan perangkat 

pendukung lainnya. Alat bantu yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, termasuk dokumentasi yang terdiri dari foto 

kegiatan dan transkip wawancara, yang dibantu alat seperti 

kamera, perekam/perekaman. 

 

3.7 Keabsahan Data 

Untuk memastikan bahwa hasil penelitian memiliki kredibilitas dan dapat 

dipertanggung jawabkan, teknik keabsahan data digunakan untuk 

memastikan bahwa data yang  dikumpulkan dalam sebuah penelitian 
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merupakan data yang sangat valid, akurat, dan dapat dipercaya. Teknik 

keabsahan data sangat menunjukkan seberapa baik data yang diperoleh. Data 

penelitian ini diuji kredibilitasnya dengan trigulasi. Pengacakan data dari 

berbagai sumber dan berbagai metode disebut trigulasi data. Trigulasi 

memiliki tiga aspek yaitu, trigulasi waktu, trigulasi sumber, dan trigulasi 

teknik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan trigulasi sumber, yang 

digunakan untuk menguji kredebilitas data dengan mengecek data dari 

berbagai sumber, sumber-sumber ini akan dikumpulkan dari berbagai teman- 

teman kursus, dan guru sebagai subjek yang mengajar disekolah.Kredibilitas 

didefinisikan sebagai kesesuaian antara gagasan peneliti dan gagasan 

responden untuk memenuhi kreteria ini, perpanjangan waktu sangat 

dibutuhkan, trigulasi berarti membicarakan data dengan orang lain, 

menggunakan alat bantu seperti kamera. 

 

3.8 Sumber Data 

Untuk mendapatkan atau sebuah informasi yang diperlukan, peneliti harus 

memiliki wawasan atau pengetahuan yang cukup untuk mendapatkan data 

yang diperlukan, Narasumber yang dimaksud termasuk guru gitar, peserta 

didik yang mengikuti kursus gitar di Ecayo Yamaha Musik School Bandar 

Lampung. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menganalisis data yang terdiri dari kata-kata dari 

pada rangkaian angka. Analisis ini juga menggunakan kata-kata yang 

biasanya tersusun dalam sebuah teks. Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber ,yaitu dari 

wawancara, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya, 

Putri Ayu Wulandari, (2023:35).Teknik analisis data untuk memperoleh 

sebuah data yaitu memiliki dua komponen yaitu data Primer dan data 

Sekunder. 
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3.9.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti dari sumbernya. Beberapa teknik pengumpulan data 

primer termasuk observasi, wawancara, atau diskusi grup terfokus 

(FGD) atau focus group discussion. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan dalam lingkungan yang sangat 

alami.sumber data primer sangat bergantung pada pbservasi, dan 

wawancara. 

 

3.9.2 Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang tidak langsung diperoleh dari 

subjek penelitian disebut data sekunder. Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, laporan, dan 

sumber data lainnya. Pengumpulan data sekunder dapat berupa 

melakukan observasi dan dokumentasi. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di laksanakan di Ecayo Yamaha Music 

School Bandar lampung tentang pembelajaran gitar klasik, dapat di simpulkan 

pada proses pembelajaran gitar klasik tingkat dasar berjalan terstruktur, 

sistematis, dan berbasis kurikulum Yamaha internasional. Pembelajaran gitar 

klasik tingkat dasar di Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung 

menggunakan pendekatan private (satu siswa di ajar satu guru) sehinnga guru 

dapat menyesuaikan metode, kecepatan masing masing siswa, dan karakter 

siswa. 

 

Metode utama yang digunakan saat pembelajaran gitar klasik di Ecayo Yamaha 

Music School Bandar Lampung ialah metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode drill (berulang ulang), dan metode demonstrasi. Pada proses 

pembelajaran ini juga sangat didukung dengan fasilitas lengkap dan modern 

serta guru yang professional bersertifikat Yamaha. Evaluasi yang dilakukan 

oleh guru secara bertahap dalam setiap kali pertemuan, dan ujian kenaikan 

grade/tingkatan dilaksanakan pada 6 bulan sekali dengan penguji langsung dari 

pusat Jakarta. 

 

Oleh karena itu, program pembelajaran gitar klasik di Ecayo Yamaha Music 

School Bandar Lampung telah berjalan sesuai tujuan pendidikan nonformal, 

yaitu meningkatkan potensi, keterampilan, dan kreativitas siswa melalui 

pendekatan pembelajaran yang fleksibel yang berfokus pada praktik langsung. 
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5.2 Saran 

 

5.2.1 Bagi Lembaga (Ecayo Yamaha Music School Bandar Lampung) 

Diharapkan mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memperbarui kurikulum sesuai standar Yamaha 

International dan menambah berbagai media digital untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif. 

 

5.2.2 Bagi guru atau tenaga pengajar 

Disarankan untuk terus meningkatkan kemampuan mengajar siswa 

melalui workshop atau pelatihan musik. Selain itu, disarankan untuk 

memanfaatkan teknologi seperti aplikasi digital dan video pembelajaran 

untuk mendukung latihan siswa di rumah. 

 

 

5.2.3 Bagi siswa 

Siswa diharapkan lebih disiplin dalam mengikuti latihan di rumah, lebih 

aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, dan berani tampil dalam 

pertunjukan atau konser sebagai cara untuk mengevaluasi diri dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

 

 

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini dapat dilanjutkan pada tingkat menengah dan lanjutan 

untuk melihat bagaimana teknik Yamaha diterapkan pada siswa dengan 

kemampuan yang lebih tinggi dan untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran privat berdampak pada hasil musikal siswa secara jangka 

panjang. 
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